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ABSTRAK

Tujuagldari penelitian adalah mengetahui dampak macam jenis seta konsentrasi POC
pada pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit di Main Nursery. Penelitian dilakukan
di (KP2) Desa Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, DI Yogyakarta, pada
ketinggian kurang lebih 118 mdpl, selama periode November 2023 hingga Januari
2024. Penelitian menggunakan metode (RAL) sebagai metode penelitian dan
terdapat 2 faktor serta 4 ulangan. Faktor pertama jenis POC, dengan 2 variasi: limbah
rumah tangga dan limbah pasar. Faktor kedua adalah konsentrasi POC, dengan 4
tingkat konsentrasi: kontrol/tanpa perlakuan, 15% (150 ml/l), 25% (250 mil/l), 35% (350
ml/l), dan 45% (450 ml/l). Analisis menggunakan analisis varians (ANOVA) dengan
signifikansi pada tingkat 5%, diikuti oleh uji lanjut Duncan pada tingkat 5% apabila
terdapat pengaruh signifikan. Hasil penelitian menegaskan bahygg variasi jenis dan
konsentrasi POC tidak berdampak signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bibit kelapa sawit di Main Nursery. Baik penggunaan POC limbah
f@mah tangga maupun limbah pasar, maupun konsentrasi POC kontrol + NPK, 150
ml/liter, 250 ml/iter, 350 ml/liter, dan 450 ml/iterfggemuanya memberikan dampak
serupa terhadap pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit di Main Nursery.

Kata Kunci : Bibit kelapa sawit di Main Nursery, limbah rumah tangga,
limbah pasar.




PENDAHULUAN

Perkembangan kelapa sawit sebagai komoditas utama dalam industri
perkebunan Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dan pesat. Pada
2019, pertanian kelapa sawit di Indonesia luasnya mencapai sekitar 14.456.611
hektar, menghasilkan sebanyak 47.120.247 ton CPO. Perincian luas area perkebunan
sawit menurut kepemilikan adalah 5,896 juta hektar untuk perkebunan rakyat, 0,617
juta hektar untuk PTPN, dan 7,942 juta hektar untuk perkebunan swasta (Ditjenbun,
2021). Seiring dengan memperluas lahan kelapa sawit dan upaya peremajaan,
keberadaan bibit kelapa sawit berkualitas menjadi semakin penting. Proses
pembibitan di Taman Bibit Kelapa Sawit membuygghkan asupan unsur hara (N), (K),
dan (P) yang umumnya disediakan melalui pupuk kimia seperti pupuk NPK.
Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan dapat menimbulkan dampak negatif
seperti peningkatan keasaman tanahf) ketidakseimbangan nutrisi, kerusakan
lingkungan, dan peningkatan aktivitas ion dalam tanah (Lin et al., 2019)
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Bntuk mendapatkan suatu bibit tumbuhan kelapa sawit yang berkualitas tinggi,
perlu dilakukan eksperimen yang melibatkan penambahan pupuk, salah satunya
adalah@POC (limbah rumah tangga dan pasar), serta dosis bahan organik dalam
media pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main Nursery. POC dapat dibuat dengan
menggunakan limbah kulit buah, sayuran dari rumah tangga atau pasar. Penelitian
sebelumnya telah mengatakan bahwa penggunaan POC dari limbah sayuran dengan
konsentrasi 300 ml/l memiliki dampak signifikan terhadap tinggi bibit, diameter baggng,
dan berat kering akar, meskipun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap berat
basah akar dan tajuk, serta berat kering tajuk pada bibit kelapa sawit (Pratama et al.,
2023) Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian guna mengeksplorasi
pengaruh jenis dan konse@asi POC (limbah rumah tangga dan pasar) pada
pertumbuhan tanaman bibit kelapa sawit di Main Nursery. Tujuan penelitian adalah
untuk menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang optimal serta untuk
memahami dampak dosis bahan organik di Main Nursery pada bibit.

METODE PENELITIAN

Studi dilakukan di (KP2) Desa Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, DI
Yogyakarta, pada ketinggian 118 mdpl, selama periode dari November 2023 hingga
Januari 2024. Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah metode penelitign yang
digunakan dengan eksperimen faktorial yang melibatkan 2 faktor serta 4 kali ulangan.
Faktor pertama adalah jenis POC, terdiri dari 2 variasi: limbah rumah tangga dan
limbah pasar. Sementara faktorgkedua adalah konsentrasi POC, dengan 4 tingkat
konsentrasi: kontrol + NPK, 150 ml/l, 250 mi/l, 350 ml/l, dan 450 ml/l.

Dengan demikian, terdapat 10 serangkaian perlakuan yang dikombinasikan,
setiap perlakuan diulang sejumlah 5 kali. Jumlah total tanaman dalam penelitian ini
adalah 10 kombinasi x 5 ulangan = 50 tanaman, ditambah dengan 10 tanaman
cadangan, sehingga jumlah keseluruhan tanaman yang digunakan adalah 60. Hasil
dari penelitian ini dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (Analisis Varians)
dengan signifikansi 5% untuk menilai perbedaan antara perlakuan, dan untuk analisis
@njut digunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan signifikansi 5%.
Alat yang dimanfaatkan dalam penelitian ini termasuk cangkul, parang, ember,
gembor, ayakan tanah, kayu, bambu, alat tulis, polybag kecil berwarna hitam
berukuran 20 cm x 20 cm, dan timbangan digital, serta oven. Bahan yang digunakan




meliputi POC limbah rumah tangga, POC limbah pasar, tanah regusol, dan bibit
kelapaggawit di Main Nursery. Parameter yang diamati mencakup tinggi bibit kelapa
sawit, diameter batang, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat
kering akar, volume akar, luas daun, dan panjang akar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan tidak terdapat dampak yang signifikan pada POC limbah
rumgh tangga dengan POC limbah pasar pada semua parameter yang diamati. Selain
itu, konsentrasi POC limbah rumah tangga juga tidak menunjukkan dampak yang
signifikan pada semua parameter. PPKS, (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan
bibit kelapa sawit di Main Nursery pada usia 6 bulan seharusnya memiliki tinggi bibit
tanaman rata-rata sebesar 35,9 cm dan diameter batang sebesar 1,8 cm. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi tanaman belum mencapai standar
pertumbuhan bibit kelapa sawit usia 6 bulan, dengan tinggi bibit rata-rata hanya 20,0
cm, dan diameter batang rata-rata sebesar 0,70 cm, yang berada di bawah nilai
standar yang diharapkan.

Tabel 1. Pengaruh macam poc limbah rumah tangga dan limbah pasar terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main Nursery.

MACAM POC
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PARAMETER LIMBAH RUMAH TANGGA aMBAH PASAR
Tinggi Tanaman (cm) 26,97 p 27,08 p

Diameter Batang (cm) 0,69 p 0,66 p
Berat Segar Tajuk (gr) 23,12 p 24,40 p
Berat Kering Tajuk (gr) 6,92 p 6,65 p
Berat Segar Akar (gr) 28,18 p 31,16 p
Berat Kering Akar (gr) 6,24 p 6,18 p
Volume Akar ( ml3) 20,20 p 21,80 p
Luas Daun (cm ) 199,35 p 193,83\
Panjang Akar (cm) 50,72 p 49,67 p

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
berdasarkan uji DMRT pada tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan Analisis varians (Analysis of Variance) menunjukkan pemberian
POC limbah rumah tangga dan POC limbah pasar tidak ada interaksi nyata pada
pertumbuhan tanaman kelapa sawit di Main Nursery. Artinya POC limbah rumah
tangga dan pupuk POC limbah pasar memberikan pengaruh sendiri-sendiri (Sahid,
2023). Hasil uji laboratorium unsur hara C/N rasio pada masing-masing jenis POC
yang digunakan adalah limbah rumah tangga sebesar 2,27 dan limbah pasar sebesar
4,25 yang mana kandungan C/N rasio ini adalah tergolong sangat rendah. Dikatakan
belum matang untuk digunakan sebagai kompos/pupuk organik cair. C/N rasio yang
matang atau dapat digunakan sebagai pupuk sesuai dengan SNI 19-7030-2004 yaitu
10-12. C/N rasio yang terlalu rendah dapat menyebabkan kehilangan Nitrogen dalam




bentuk amonia yang kemudian akan teroksidasi. dan dapat membuat Pertumbuhan
tanaman melambat, kerdil dan lemah (Sitompul et al., 2017). (Mustagim, 2018a) juga
mengatakan jika unsur hara makro dalam tanah yang sedikit maka akan menjadi
faktor penghambat pada pertumbuhan tanaman.

Penelitian ini juga menggunakan media tanam jenis tanah regosol yang mana
tanah jenis ini didominasi oleh fraksi pasir, sehingga luas permukan jenis (LPJ)
tanahnya rendah dan juga kemampuan mengikat air dan unsurnya juga rendah. Tanah
yang subur akan mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal. Tekstur tanah
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kasar dan halus. Tanah dengan tekstur halus
memiliki kapasitas penyerapan air yang lebih baik, memungkinkan tanaman untuk
tumbuh subur. Di sisi lain, tanah berpasir memiliki porositas tinggi yang menyebabkan
cepatnya hilangnya air melalui infiltrasi, yang berpotensi membuat tanah cepat kering.
Ini sesuai dengan penelitian yang disebutkan oleh (Wulandari et al., 2022).

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi POC limbah rumah tangga pada pertumbuhan
Bibit tanaman kelapa sawit Main Nursery.

KONSENTRASI POC ML/LITER)

PARAMETER 0 150 250 350 450
Tinggi Tanaman (cm) 26,78a 26,1a 26,98a 27,26a 27,96a
(Bameter Batang (cm) 0,74a 0,61a 0,68a 0,73a 0,62a
Berat Segar Tajuk (gr) 21,00a 23,20a 24,20a 25,70a 24,70a
Berat Kering Tajuk (gr) 6,36a 6,86a 5,95a 7.21a 7,55a
Berat Segar Akar (gr) 26,25a 28,10a 29,90a 31,80a 32,30a
Berat Kering Akar (gr) 5,76a 5,98a 6,13a 6,51a 6,68a
Volume Akar ( mP) 17,50a 19,50a 22,00a 23,00a 23,00a
Luas Daun (cm ) 184,54a 192,03a 194,43a 206,5a 205,42a
Panjang Akar (cm) 43,80a 50,90a 49,40a 51,68a 55,20a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
berdasarkan uji DMRT pada tingkat signifikansi 5%.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan perlakuan menggunakan
(@erbagai macam konsentrasi POC limbah rumah tangga, yaitu kontrol + NPK, 150
ml/liter, 250 ml/liter, 350 ml/liter, dan 450 ml/liter, menghasilkan pertumbuhan yang
serupa terhadap bibit kelapa sawit. Diperkirakan hal ini disebabkan oleh tingkat
kandungan hara yang rendah dalam dosis yang diberikan, yang belum memenuhi
kebutuhan tanaman akan unsur hara. Dengan demikian, pertumbuhan tanaman
dalam perlakuan tersebut mirip dengan kontrol atau tanaman yang tidak menerima
perlakuan POC limbah rumah tangga (Hodiyah et al,, 2021).

Pemberian pupuk limbah rumah tangga dengan dosis yang sesuai dapat
memperbaiki pgitumbuhan dari bibit tanaman kelapa sawit di Main Nursery. Pupuk
organik seperti POC limbah rumah tangga banyak mengandung unsur hara seperti
(N), (K), dan (P) (Pantang et al., 2011). Karakteristik pupuk organik termasuk
kemampuannya untuk menyerap nutrisi dengan lebih efisien dan harganya yang lebih
terjangkau dibandingkan pupuk anorganik. Nitrogen (N) adalah komponen yang
memiliki fungsi utama untuk pertumbuhan dan perkembang tanaman, seperti




pembentukan daun, akar dan batang, lemak, serta sintesis protein, dan senyawa
organik lainnya untuk proses fotosintesis. Kalium (K) juga penting dalam memperkuat
struktur tanaman, meningkatkan kesuburan tanah, dan berfungsi untuk sintesis
karbohidrat serta protein tanaman (Kusumadewi et al., 2020).

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian serta analisis data, dapat dilakukan kesimpulkan
sebagai berikut:

1. Perlakuan menggunakargperbagai konsentrasi POC, baik limbah rumah tangga
maupun limbah pasar, tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
semua parameter yang diukur pada bibit tanaman kelapa sawit di Main Nursery.

2. Baik jenis POC limbah rumah taggga maupun limbah pasar memberikan pengaruh
serupa pada seluruh parameter pertumbuhan dan perkembangan dari bibit kelapa
sawit di Main Nursery. (1]

3. Berbagai konsentrasi POC (termasuk kontrol + NPK, serta 150 ml/liter, 250 ml/liter,
350 ml/liter, dan 450 ml/lig3r) memberikan dampak seragam pada seluruh
parameter yang diukur pada bibit tanaman kelapa sawit di Main Nursery.

SARAN

Disarankan melakukan sebuah penelitian lanjutan dengan variasi konsentrasi
{ang lebih luas terkait penerapan POC limbah rumah tangga dan limbah pasar dalam
pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman kelapa sawit di Main Nursery.
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